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PERINGATAN maulid (hari kelahiran)
Nabi Muhammad SAW tahun 2020 ini
(1442 H) diwarnai seruan aksi boikot
produk-produk dari Prancis. Hal ini seba-
gai wujud kemarahan umat Islam karena
Nabi Agung panutan dan junjungan
mereka dihina. Bukan hanya umat Islam
saja, tidak sedikit juga umat non-muslim
yang juga marah karena tidak terima
ada yang menghina seorang nabi.

Sebagaimana disiarkan berbagai me-
dia, kemarahan semakin memuncak
setelah Presiden Prancis Emmanuel
Macron mengatakan negaranya tidak
akan berhenti menerbitkan atau mem-
bicarakan kartun yang menggambarkan
Nabi Muhammad, seminggu setelah pe-
menggalan guru Samuel Paty. Guru se-
jarah itu menunjukkan kartun kepada
para muridnya dalam pelajaran kebe-
basan berekspresi. Padahal, umat Islam
sendiri dilarang memvisualkan Nabi
Muhammad SAW.

Pada Rabu (21/10), Presiden Peran-
cis Emmanuel Macron mengatakan
tidak akan mencegah penerbitan kartun
yang menghina Nabi Muhammad de-
ngan dalih kebebasan berekspresi.
Pernyataan tersebut langsung memicu
kemarahan oleh dunia Arab dan dunia
Muslim. Dalam beberapa hari ini, konon,
karikatur yang menghina Nabi Muham-
mad juga terpampang di beberapa ba-
ngunan di Prancis.

Sebenarnya, penghinaan terhadap
Nabi Muhammad SAW tidak hanya kali
ini terjadi, tetapi sudah berkali-kali.
Antara lain ulah novelis dunia Salman
Rushdie. Di Indonesia juga ada tokoh
yang masuk penjara karena mempu-
blikasikan hasil pooling tokoh yang tidak
menempatkan Nabi Muhammad di urut-
an pertama, sehingga dinilai sebagai
penghinaan. Dan setiap ada yang mela-
kukan penghinaan, bisa dipastikan me-
nimbulkan kemarahan umat Islam. Se-
bab, Nabi Muhammad SAW adalah pa-
nutan mereka, junjungan mereka, meru-
pakan segalanya bagi mereka, bahkan
menjadi tumpuan harapan utama mere-
ka untuk mendapatkan syafa’at (perto-
longan) baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

Karena itu, siapapun yang menghina
Nabi Muhammad, siapapun yang me-
nunjukkan kebencian atau pelecahan,
dalam bentuk apapun, akan jadi sasaran
kemarahan para pengikutnya. Ibaratnya
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bisa membangkitkan macan turu (hari-
mau tidur). Apalagi di era modern saat
ini, di mana apa saja akan sangat mu-
dah tersebar ke seluruh penjuru dunia
dalam waktu sekejap. Dan kalau itu ter-
jadi, akan menimbulkan dampak yang
sangat luar biasa, baik bagi kehidupan
sosial, ekonomi, maupun politik.

Kasus-kasus yang sudah terjadi sela-
ma ini mestinya menjadi pelajaran
berharga bagi siapa saja, sehingga hal
serupa tidak terulang lagi. Kalau misal-
nya sudah telanjur terjadi, mestinya se-
cepatnya diatasi, jangan sampai mem-
besar, bukan malah dipanas-panasi atau
malah terkesan melawan. Sebab gelom-
bang kemarahan justru akan semakin
tak terbendung dan bisa sulit mengenda-
likannya.

Dalam Alquran disebutkan, Nabi Mu-
hammad memang manusia, tetapi tidak
seperti manusia biasa. Beliau adalah
manusia paling sempurna. Beliau sudah
mampu mengubah tatanan dunia.
Sebagai pemimpin negara, sudah mem-
buat Madinah sebagai negara yang to-
leran, sehingga warganya hidup rukun
dan damai meski berbeda agama.

Saat terjadi suatu wabah atau pande-
mi, beliau juga mempunyai solusi jitu un-
tuk mengatasinya, yaitu melakukan lock-
down suatu wilayah. Dalam hal ini, war-
ga yang tinggal di wilayah tersebut di-
minta tidak keluar dulu, sedang warga
dari luar hendaknya tidak masuk ke
wilayah itu dulu. Dengan begitu tidak ter-
jadi penyebaran atau penularan penya-
kit. Sedang konsentrasi penanganannya
adalah melakukan penyembuhan warga
di wilayah yang terjadi pandemi.

Nabi Muhammad SAW juga panutan
dalam segala hal, baik bidang sosial, po-
litik, atau bahkan ekonomi. Beliau sudah
memberi teladan dalam semua bidang
kehidupan. Karena itu, kalau mengikuti
tuntunan Beliau dalam segala hal, maka
akan tercipta kehidupan yang harmonis,
aman, dan tenteram, atau tercipta bal-
datun thoyyibatun. Dalam persaingan,
misalnya, akan dilakukan secara fair,
tidak terjadi saling fithah atau menjatuh-
kan. Dan masih sangat banyak lagi ke-
unggulan beliau dibanding manusia lain.

Pendek kata, ikuti saja semua teladan
dari-Nya dan jangan coba-coba melaku-
kan penghinaan atau pelecehan sekecil
apapun terhadap-Nya. Maka hidup akan
aman dan damai. O

tanggung jawab penulis.

SEMENJAK diterapkannya kebijakan
physical distancing, hampir seluruh tatan-
an hidup manusia berubah. Dari yang se-
mula bertatap muka, kini sekadar bertatap
maya. Para pekerja direkomendasikan
untuk bekerja dari rumah (work from
home). Demikian pula kegiatan pembela-
jaran di sekolah-sekolah dialihwahanakan
di mana-mana. Guru dapat mengunggah
materi di media tertentu, kemudian siswa
cukup mengakses materi melalui HP.

Sayangnya, meski kemajuan teknologi
informasi telah banyak membantu kita,
ketidaksiapan kondisi kerap membuat kita
rentan terkena stres. Stres merupakan
respon individu ketika berhadapan de-
ngan situasi yang mengancam. Situasi itu
dapat berupa pekerjaan yang menumpuk,
dimarahi atasan, terjadi miss komunikasi
dengan rekan, koneksi intemet hilang dan
masih banyak lagi.

Stres merupakan perasaan yang tidak
menyenangkan. Meski begitu, stres mem-
bantu kita untuk menaruh perhatian terha-
dap suatu masalah yang perlu dihadapi.
Akan tetapi, ketika stres semakin mening-
kat hal tersebut justru akan mengganggu
kondisi fisik maupun psikologis kita.

Individu yang mengalami stres berlebih
akan mudah terserang penyakit, menu-
runnya sistem imun serta kehilangan mi-
nat terhadap sesuatu yang dulu pernah ia
sukai. Stres berlebih juga berdampak sig-
nifikan pada penuaan dini. Apabila tidak
segera ditangani, stres dapat menggang-
gu aktivitas sehari-hari hingga menim-
bulkan gangguan-gangguan patologis.

Salah satu cara untuk mengatasi stres

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
B Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42

Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

Mitasi Mengatasi Stres

adalah dengan melakukan meditasi. Me-
ditasi merupakan kegiatan melatih pikiran
untuk dapat fokus dan sadar. Rob Naim
dalam bukunya mengatakan bahwa med-
itasi membantu seseorang untuk ‘hadir’
secara psikologis terhadap apa yang terja-
di di dalam maupun di sekitar mereka.

Melakukan meditasi dapat dimulai de-
ngan mengambil posisi paling nyaman,
dapat duduk, tiduran ataupun sambil
berdiri. Kemudian menarik dan meng-
hembuskan napas secara perlahan da-
lam tempo waktu tertentu. Kita akan di-
minta untuk merasakan udara yang ma-
suk dan keluar dari hidung. Kita juga dapat
memfokuskan diri pada hal-hal kecil, se-
perti sentuhan baju kita, dinginnya lantai
ataupun suara-suara kecil yang berada di
sekitar kita.

Para peneliti di Maharishi School of
Management di Fairfield, lowa, menemu-
kan bahwa meditasi memiliki efek jangka
panjang yang positif, baik secara fisik
maupun mental. Mereka menemukan
bahwa sekelompok orang yang melaku-
kan meditasi menghasilkan lebih sedikit
hormon stres kortisol. Selain itu, mereka
yang melakukan meditasi juga lebih mam-
pu untuk beradaptasi dan mengelola stres
mereka.

Meskipun terdengar mudah, banyak
orang mengakui bahwa mencapai titik
mindful pada meditasi merupakan hal
sulit. Akan tetapi dengan rutin berlatih, se-
seorang akan lebih terbiasa dan mampu
untuk merasakan mindfulness.

Rafli Sodiq Bagaskara
Mahasiswa Psikologi UNY.

Libur Panjang, Transportasi, dan Peran Pemda

PEMERINTAH telah menetapkan cu-
ti bersama Rabu - Jumat (28-30) Oktober.
Sehingga jika ditambah libur Maulid
Nabi 29 Oktober hari libur menjadi lima
hari, termasuk Sabtu dan Minggu. Libur
panjang ini akan berimplikasi pada mo-
bilitas manusia yang masif, baik untuk
kepentingan silaturahim kerabat mau-
pun berkunjung ke tempat-tempat wisa-
ta.

Mobilitas manusia ini memunculkan
kekhawatiran akan melonjaknya jumlah
orang terpapar Covid-19 dan berdampak
pula pada tuntutan layanan transportasi
umum yang aman. Kekhawatiran ini wa-
jar. Karena belajar dari libur panjang
Agustus lalu, lonjakan penderita
Covid-19 mencapai 58% - 110%.

Yogyakarta sebagai tujuan wisata
terfavorit kedua setelah Bali, tentu
menjadi perhatian tersendiri. Arus
wisatawan ke daerah ini akan deras.
Apalagi jika dilihat tren objek wisata
yang terus bertambah dari waktu ke
waktu. Tidak saja Kraton, Malioboro,
atau objek-objek lain di dalam kota.
Tetapi juga wisata kuliner, pantai,
alam desa, dan lainnya yang menye-
bar hampir di seluruh kabupaten di
DIY.

Peran Transportasi

Transportasi memegang peran pen-
ting dalam pergerakan manusia dan
barang (logistik). Tidak mungkin ada
pergerakan tanpa sarana dan prasara
transportasi. Namun manajemen
transportasi pada era pandemi menjadi
rumit dibanding kondisi normal. Variabel
dalam membuat kebijakan juga bertam-
bah banyak.

Mulai Maret lalu manajemen trans-
portasi harus diubah agar sarana trans-
portasi tidak menjadi medium penularan
Covid-19. Kementerian Perhubungan se-
cara cepat merespons tuntutan itu. Jauh
sebelum Idul Fitri 2020, telah membuat
kebijjakan penyesuaian. Menteri Per-
hubungan (Menhub) sejak awal pandemi
telah mengeluarkan berbagai Peraturan

Abdulhamid Dipopramono

Menteri (PM) agar di satu sisi pergerakan
manusia dan barang (utamanya saat
Lebaran) berjalan lancar. Di sisi lain agar
sarana transportasi tidak menularkan
Covid-19.

Dalam merespons kebijakan Presiden
Jokowi tentang libur panjang akhir
Oktober ini, Menhub Budi Karya Sumadi
juga telah membuat kebijakan-kebijakan.
Ini tak lain bertujuan agar perekomian
nasional terus bergerak dan tumbuh na-
mun penularan Covid-19 bisa dicegah.

Karenanya, segala upaya
harus dilakukan Pemda.
Misalnya dengan melakukan
rapid test atau swab secara random
kepada pendatang di bandara,
stasiun, dan terminal.

Di pintu-pintu masuk tempat wisata
demikian halnya.

Juga di tempat-tempat umum
seperti hotel, mall, restoran besar,

dan lainnya.

Misalnya mendorong agar jumlah wisa-
tawan atau pelaku perjalanan bertambah
signifikan, dengan kebijakan memberi in-
sentif kepada penumpang berupa pembe-
basan pajak (airport tax) di 13 bandara.
Menhub juga meminta semua penyeleng-
gara transportasi seperti kereta api, bus,
dan kapal, untuk menambah armada.
Agar protokol kesehatan bisa dijalankan,
utamanya dari sisi jaga jarak antar-
penumpang.

Peran Pemda
Sebagai destinasi wisata, daerah seper-

ti Yogyakarta memiliki tanggung jawab
besar. Sebagai tujuan wisata favorit su-
dah bisa dipastikan akan dibanjiri wisa-
tawan luar kota. Sebagai daerah yang
termasuk baik dalam pencegahan pande-
mi Covid-19, Yogyakarta harus memper-
tahankan itu. Jangan sampai setelah
libur panjang kasus Covid-19 bertambah.
Karenanya, segala upaya harus di-
lakukan Pemda. Misalnya dengan mela-
kukan rapid test atau swab secara ran-
dom kepada pendatang di bandara, stasi-
un, dan terminal. Di pintu-pintu masuk
tempat wisata demikian halnya. Juga di
tempat-tempat umum seperti hotel, mall,
restoran besar, dan lainnya.
Tugas pencegahan penularan Covid-
19 tidak hanya dilakukan pemerintah
pusat seperti Kementerian Perhu-
bungan atau Kementerian Kesehatan,
tetapi juga pemda yang menjadi tu-
juan orang mudik atau berwisata.
Dalam rilis terbarunya, WHO tidak la-
gi merekomendasikan lockdown un-
tuk menanggulangi pandemi. Konsep
tersebut terbukti membuat banyak
negara merosot ekonominya dan
membuat miskin rakyatnya.
Benarlah kebijakan pemerintah
Indonesia sejak awal dan konsisten
hingga hari ini, yakni keseimbangan
antara kesehatan dan ekonomi? Pe-
nanganan Covid-19 tetap digencarkan
dengan realokasi anggaran dan berba-
gai insentif pada sektor Kesehatan.
Namun juga terus digencarkan alo-
kasi dan insentif agar perekonomian
terus tumbuh. O
*) Ir Abdulhamid Dipopramono MSi,
Staf Khusus Menteri Perhubungan RI.
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Tanah, Perekat Integrasi Bangsa

PRO-KONTRA disahkannya Omni-
bus Law Undang-Undang Cipta Kerja,
tidak harus menjadi pemicu disintegrasi
bangsa. Demonstrasi, gerakan massa
dan pernyataan sikap menolak UU Cipta
Kerja adalah hal lumrah dan menjadi
wujud dinamika masyarakat di negara
demokratis. Momentum peringatan hari
Sumpah Pemuda perlu dijadikan media
refleksi kembali untuk memperkuat inte-
grasi bangsa. Utamanya berkenaan de-
ngan tanah, mengingat tanah adalah
matra utama Indonesia sebagai negara
agraris.

Beberapa waktu ini, di tengah suasana
pandemi Covid-19 kita disuguhi data
bahwa sektor pertanianlah yang memili-
ki daya tahan tertinggi dibanding sektor
lain. Kontribusi sektor pertanian ter-
hadap Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) menunjukkan angka signifikan
yakni 16,24%. Sektor pertanian ini juga
tetap tumbuh positif hingga 2,19 %, di te-
ngah terpuruknya sektor yang lain
(Mahendra, KR 7/9) Di samping itu, kita
semua paham bahwa: (1) Indonesia
adalah negara agraris; (2) sebagian besar
penduduknya tinggal di perdesaan dan
bergerak di sektor pertanian; (3) angka
kemiskinan yang tinggi terdapat di
perdesaan; (4) angka pengangguran (pe-
ngangguran terbuka dan setengah pe-
ngangguran) sebagian besar terdapat di
perdesaan. Hal-hal tersebut menun-
jukkan bahwa sektor pertanian sebagai
representasi negara agraris adalah sek-
tor yang sangat penting dan perlu men-
dapatkan perhatian kembali.

Dalam hal ini perhatian kembali ter-
hadap sektor pertanian dan sektor
agraris dapat dilakukan dengan men-
jalankan Ketetapan MPRRI Nomor IX
Tahun 2001 tentang Pembaruan Agraria
dan Pengelolaan Sumberdaya Alam. Tap
MPR tersebut memberikan arah kebi-
jakan kepada penyelenggara negara un-
tuk: (a) melakukan pengkajian ulang ter-
hadap berbagai peraturan perundang-

Sutaryono

undangan yang berkaitan dengan
agraria dalam rangka sinkronisasi kebi-
jakan antarsektor; (b) melaksanakan pe-
nataan kembali penguasaan, pemilikan,
penggunaan dan pemanfaatan tanah
(landreform),

(c) menyelenggarakan pendataan per-
tanahan melalui inventarisasi dan regis-
trasi penguasaan, pemilikan, penggu-
naan dan pemanfaatan tanah secara
komprehensif dan sistematis; (d) menye-
lesaikan konflik-konflik yang berkenaan
dengan sumberdaya agraria sekaligus
mengantisipasi potensi konflik; (e)
Memperkuat kelembagaan dan kewe-
nangannya dalam rangka mengemban
pelaksanaan pembaruan agraria; (f)
mengupayakan dengan sungguh-sung-
guh pembiayaan dalam melaksanakan
program pembaruan agraria dan penye-
lesaian konflik.

Agenda Strategis

Dalam tiga tahun ini pemerintah
sedang giat-giatnya menjalankan agenda
strategis pertanahan sebagai bagian dari
upaya menjalankan amanah Tap MPR
IX/2001. Agenda penguatan hak atas
tanah melalui kegiatan Pendaftaran

teraan dan kemakmuran masyarakat
dan ekonomi negara, serta mengurangi
dan mencegah sengketa dan konflik per-
tanahan. Sedangkan RA bertujuan un-
tuk: (a) mengurangi ketimpangan
penguasaan dan pemilikan tanah; (b)
menangani sengketa dan konflik agraria;
(c) menciptakan kemakmuran dan kese-
jahteraan masyarakat; (d) menciptakan
lapangan kerja untuk mengurangi
kemiskinan; (e) memperbaiki akses
masyarakat kepada sumber ekonomi; (f)
meningkatkan ketahanan dan kedau-
latan pangan; dan (g) memperbaiki dan

menjaga kualitas lingkungan hidup.
Apabila agenda strategis pertanahan
di atas dapat dilakukan dengan sung-
guh-sungguh dan mampu mewujudkan
berbagai tujuan yang sudah dicanang-
kan, maka langsung ataupun tidak lang-
sung akan mampu berperan sebagai
perekat integrasi bangsa. Inilah salah
satu makna “Kami Poetra dan Poetri
Indonesia Mengakoe Bertoempah Darah
Jang Satoe, Tanah Indonesia”, yang
dikumandangkan 28 Oktober 1928 si-

lam. O

*) Dr Sutaryono, Dosen pada STPN
Yogyakarta dan Prodi Pembangunan
Wilayah, Fak Geografi UGM

Tanah Sistematik Lengkap
(PTSL) dan agenda refor-
ma agraria (RA) dengan re-
distribusi tanah sebagai
kegiatan utamanya menja-
di icon pemerintah di
bidang pertanahan.

PTSL bertujuan mewu-
judkan pemberian kepas-
tian hukum dan perlin-
dungan hukum Hak atas
Tanah masyarakat berlan-
daskan asas sederhana, ce-
pat, lancar, aman, adil,
merata dan terbuka serta
akuntabel. Sehingga dapat
meningkatkan kesejah-
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Longsor timbun 4 rumah di Kulonprogo.
-- Musim hujan, waspadai bencana.

Rakyat dirangsang sadar protokol kesehatan.
-- Kesadaran lebih penting dari pada sanksi

Libur panjang, banyak pilihan berwisata.
-- Tetap harus ketat terapkan prokes.
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Perwakilan: Hariyadi Tata Raharja.
Wartawan : H Imong Dewanto (Kepala Biro), H Ishaq Zubaedi Raqib, Syaifullah Hadmar, Muchlis Ibrahim, Rini Suryati, Ida Lumongga Ritonga.
Semarang : Jalan Lampersari No.62, Semarang, Telp (024) 8315792. Kepala Perwakilan: Budiono Isman, Kepala Biro : Isdiyanto Isman SIP.
Banyumas : Jalan Prof Moh Yamin No. 18, RT 7 RW 03 Karangklesem, Purwokerto Selatan, Telp (0281) 622244. Kepala Perwakilan: Ach Pujiyanto
SPd. Kepala Biro : Driyanto.
Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti.
Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




